
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan program sekolah berbasis budaya religius di MI Terpadu Al-Ishlah 

Gorontalo, yaitu melakukan perencanaan rapat kerja, pembentukan kelompok, 

pembuatan program, perancangan anggaran, dan koordinasi dengan kepala 

sekolah. 

2. Pelaksanaan kegiatan berbasis budaya religius di MI Terpadu Al-Ishlah 

Gorontalo, antara lain a) pelaksanaan program kegiatan berbasis budaya 

religius sudah berjalan dengan baik dengan adanya kegiatan sekolah yaitu 

kegiatan harian,  kegiatan mingguan,  kegiatan bulanan, kegiatan tahunan, b) 

pihak-pihak terkait dengan melibatkan guru, orang tua, dan pemerintah.  

3. Nilai-nilai yang diterapkan dalam kepemimpinan berbasis budaya religius di 

MI Terpadu Al-Ishlah Gorontalo yaitu a) nilai religiusitas, b) nilai 

nasionalisme, c) nilai kemandirian, d) nilai integritas, e) nilai gotong royong. 

4. Habituasi warga sekolah dalam penerapan budaya religius di MI Terpadu Al-

Ishlah Gorontalo, dalam hal ini kepala sekolah melakukan suatu pembiasaan 

pada warga sekolah dalam peningkatan budaya religius seperti murajaah 

hafalan, puasa senin-kamis dan sebagainya. 



 

 

 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi kepala sekolah agar lebih meningkatkan lagi budaya religius 

serta prestasi-prestasi yang ada di MI Terpadu Al-Ishlah Gorontalo dan 

menjalankan selalu program tersebut agar memudahkan warga sekolah dalam 

mengembangkan pemahaman mengenai agama islam. 

2. Diharapkan bagi guru dapat memanfaatkan sebagai perbaikan untuk proses 

belajar mengajar di kelas serta membantu siswa dalam memiliki kemampuan 

yang lebih unggul. 

3. Diharapkan bagi siswa agar tetap dapat melakukan pembiasaan dalam 

meningkatkan budaya religius. 

4. Diharapkan bagi peneliti lain bisa menjadi referensi atau bahan pertimbangan. 
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